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Abstrak 
Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan katalisator 
untuk inovasi pedagogi dalam pendidikan Bahasa Inggris di perguruan tinggi 
Indonesia, di tengah tantangan adaptasi metode pengajaran yang lebih fleksibel 
dan responsif terhadap kebutuhan era digital. Tujuannya adalah untuk menilai 
dampak program MBKM terhadap pengembangan dan implementasi inovasi 
pedagogi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Metode penelitian yang 
digunakan adalah tinjauan literatur sistematis, yang melibatkan pengumpulan, 
evaluasi, dan sintesis dari studi terdahulu yang relevan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa MBKM telah mendorong penerapan berbagai inovasi 
pedagogi, termasuk penggunaan teknologi digital, metode pembelajaran 
berbasis proyek, dan peningkatan partisipasi mahasiswa.  

Kata kunci 

Inovasi Pendidikan; MBKM; Pendidikan Bahasa Inggris; Teknologi dalam 

Pembelajaran 

 

Abstract 
The Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) program is a catalyst for pedagogical 
innovation in English language education in Indonesian higher education, amidst the 
challenges of adapting teaching methods that are more flexible and responsive to the needs 
of the digital era. The aim is to assess the impact of the MBKM program on the 
development and implementation of pedagogical innovations in English language 
learning. The research method used is a systematic literature review, which involves the 
collection, evaluation, and synthesis of relevant previous studies. The results show that 
MBKM has encouraged the implementation of various pedagogical innovations, 
including the use of digital technology, project-based learning methods, and increased 
student participation.  
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Pendahuluan 

Pendidikan bahasa Inggris di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam era globalisasi dan digitalisasi yang 

pesat (Veranty et al., 2023). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menuntut adanya inovasi dalam metode 

pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris (Istiqoma and Nani, 2020). Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia bertujuan untuk 

menjawab tantangan tersebut (Rodiyah, 2021; DISTIRISTEK, 2024). Inovasi lewat Transformasi digital ini dirancang 

untuk memberikan kebebasan kepada mahasiswa dalam mengeksplorasi dan mengembangkan kompetensinya melalui 

pembelajaran yang tidak terbatas pada ruang kelas tradisional (Simarmata et al., 2019; Fajrillah et al., 2020). Dalam 

konteks pendidikan bahasa Inggris, Inovasi pendidikan gagasan dan konsep MBKM menawarkan peluang untuk 

memperkenalkan inovasi pedagogi yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masa kini. Namun, masih 

terdapat pertanyaan tentang bagaimana kebijakan ini dapat diimplementasikan secara efektif untuk memaksimalkan 

hasil pembelajaran bahasa Inggris (Napitupulu et al., 2020; Anam et al., 2023; Nasarudin, 2024). 

Inovasi pedagogi dalam pembelajaran bahasa Inggris menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas dan relevansi 

pendidikan dengan kebutuhan zaman (Nasarudin, 2024). Pedagogi Multiliterasi untuk Mengajar Berbicara untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) (Nawawi et al., 2021). Pendekatan-pendekatan baru dalam 

pengajaran bahasa Inggris, seperti pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi digital, metode pembelajaran 

kolaboratif, pembelajaran berpusat pada mahasiswa dan flipped classroom dalam lesson study, mulai diperkenalkan 

(Utami et al., 2021). Platform E-Learning untuk Menilai Kinerja Siswa dalam Revolusi Industri 4.0 (Christanti et al., 2021). 

MBKM memberikan ruang bagi pendidik dan mahasiswa untuk bereksperimen dengan metode-metode ini dalam 

lingkungan yang lebih fleksibel. Ini menciptakan potensi untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran (Yusri, 2016). Selain itu, pendekatan inovatif ini juga diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa secara lebih efektif dan efisien. Namun, kesiapan dalam implementasi 

kurikulum adaptif yang efektif memerlukan pemahaman mendalam tentang bagaimana diversitas individu dapat 

diintegrasikan ke dalam desain kurikulum. Sehingga, penelitian tentang desain kurikulum adaptif dalam konteks 

MBKM menjadi semakin relevan (Firdaus et al., 2022). Efektivitas dari inovasi pedagogi tersebut dalam konteks MBKM 

perlu ditinjau secara sistematis (Faridi, 2009; Haryadi et al., 2023).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana program MBKM dapat menjadi katalisator 

untuk inovasi pedagogi dalam pendidikan bahasa Inggris di perguruan tinggi. Melalui tinjauan literatur yang sistematis, 

penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis berbagai inovasi pedagogi yang telah diimplementasikan. Fokus utama 

adalah pada strategi pembelajaran yang memanfaatkan kebebasan dan fleksibilitas yang ditawarkan oleh MBKM. 

Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang praktik-praktik pengajaran yang efektif 

dalam konteks baru ini. 

Metode pengajaran bahasa Inggris yang inovatif di bawah MBKM mencakup berbagai aspek, mulai dari 

pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran, pengembangan materi ajar yang relevan dengan kebutuhan industri, 

hingga keterlibatan langsung mahasiswa dalam proyek-proyek yang memberikan pengalaman nyata. Inisiatif-inisiatif ini 

tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa tetapi juga keterampilan soft skill seperti kerja sama, 

kreativitas, dan pemecahan masalah. Namun, tantangan dalam implementasi dan dampak nyata dari inovasi pedagogi ini 

terhadap pencapaian kompetensi bahasa Inggris mahasiswa masih memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengeksplorasi secara komprehensif literatur yang ada untuk menggali informasi 

tentang praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi MBKM untuk pendidikan bahasa Inggris. 

Melalui tinjauan sistematis ini, diharapkan dapat diperoleh rekomendasi yang dapat mendukung pembuat kebijakan, 

pendidik, dan lembaga pendidikan dalam merancang dan menerapkan strategi pembelajaran bahasa Inggris yang inovatif 

dan efektif. Ini akan memberikan kontribusi penting terhadap upaya peningkatan kualitas pendidikan bahasa Inggris di 

Indonesia dalam kerangka MBKM. 
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Metode 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan katalisator untuk inovasi pedagogi dalam pendidikan 

Bahasa Inggris di perguruan tinggi (Uny, 2019). Peran teknologi informasi dalam meningkatkan pembelajaran Bahasa 

Inggris dipilih karena kemampuannya untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis data dari berbagai 

sumber secara objektif dan komprehensif (Haryadi et al., 2023). Tujuan dari metode ini adalah untuk mengidentifikasi, 

memilih, dan menganalisis penelitian-penelitian yang relevan dengan topik yang ditetapkan. Proses seleksi literatur 

dimulai dengan penentuan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas untuk memastikan relevansi dan kualitas dari studi 

yang direview. Kriteria inklusi mencakup publikasi dalam rentang waktu terakhir sepuluh tahun, fokus pada 

implementasi dan dampak program MBKM dalam pendidikan Bahasa Inggris, serta ketersediaan dalam bahasa Inggris 

atau Indonesia. Kriteria eksklusi meliputi studi yang tidak spesifik membahas tentang inovasi pedagogi dalam konteks 

MBKM, serta opini atau artikel non-ilmiah.  

Strategi pencarian data melibatkan penggunaan basis data elektronik terkemuka seperti Scopus, Web of Science, 

ERIC, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "Merdeka Belajar Kampus Merdeka", 

"inovasi pedagogi", "pendidikan Bahasa Inggris", dan "perguruan tinggi" (Agiharta and Suteja, 2024). Pencarian 

dilakukan dengan menggabungkan kata kunci tersebut menggunakan operator boolean seperti AND dan OR untuk 

memperluas jangkauan pencarian (Nafisah, 2022). Proses ini menghasilkan kumpulan awal literatur yang kemudian 

disaring lebih lanjut. Analisis data dilakukan melalui metode sintesis kualitatif. Hal ini melibatkan pengkategorian temuan 

dari literatur berdasarkan tema-tema utama yang muncul, seperti jenis inovasi pedagogi yang diterapkan, pengaruh MBKM 

terhadap pembelajaran Bahasa Inggris, serta tantangan dan peluang dalam implementasinya. Penyusunan data secara 

tematik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam literatur, serta menghubungkan temuan 

dengan tujuan penelitian. Dengan menggunakan metode ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

jelas dan menyeluruh mengenai peran program MBKM dalam mendorong inovasi pedagogi dalam pendidikan Bahasa 

Inggris. Temuan dari tinjauan literatur sistematis ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemangku kepentingan 

dalam pendidikan untuk mengoptimalkan pelaksanaan MBKM dan meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris 

di perguruan tinggi. 

Hasil dan Pembahasan 

Peninjauan literatur sistematis mengungkapkan bahwa program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) menurut 

Mulyana et al (2022) menyatakan bahwa program MBKM telah memicu berbagai inovasi pedagogi dalam pendidikan 

Bahasa Inggris di perguruan tinggi Indonesia. Inovasi-inovasi tersebut meliputi penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran, metode pembelajaran berbasis proyek, dan peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar 

mengajar. Data menunjukkan bahwa penggunaan platform pembelajaran online dan aplikasi mobile dalam kursus 

Bahasa Inggris meningkat signifikan sejak implementasi MBKM. Penggunaan teknologi ini memungkinkan mahasiswa 

untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan dari mana saja, meningkatkan fleksibilitas dan memfasilitasi 

pembelajaran mandiri (Arna Putri, 2019). 

Pengintegrasian metode pembelajaran berbasis proyek dalam kursus Bahasa Inggris juga menjadi salah satu inovasi 

pedagogi yang signifikan(Faridi, 2009). Proyek-proyek ini dirancang untuk menstimulasi pemikiran kritis mahasiswa, 

kreativitas, dan kemampuan kolaborasi, sejalan dengan tujuan MBKM (Astawa, Fredlina and Suminiasih, 2020). 

Mahasiswa diberikan kesempatan untuk menerapkan teori bahasa Inggris ke dalam praktik nyata, seperti proyek 

terjemahan, pembuatan konten digital dalam Bahasa Inggris, dan kegiatan lain yang melibatkan interaksi dengan 

komunitas internasional (Oksari et al., 2022). Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya 

meningkatkan kompetensi bahasa tetapi juga memperkuat soft skills mahasiswa (Haryadi et al., 2023; Saptadi et al., 2024).  

Menurut Wasilah (2023) dan Sumilat, Kambey and Elean (2023), menjelaskan bahwa Peningkatan keterlibatan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran terlihat melalui partisipasi aktif mereka dalam diskusi kelas, presentasi, dan 

kegiatan kelompok. Keterlibatan ini dipandang sebagai langkah positif yang tidak hanya meningkatkan pemahaman 
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bahasa tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan Bahasa Inggris. Kegiatan 

pembelajaran yang berorientasi pada mahasiswa ini didukung oleh MBKM melalui keragaman pilihan kegiatan belajar 

yang bisa dipilih mahasiswa sesuai minat dan kebutuhan pembelajarannya.  

Namun, implementasi inovasi pedagogi dalam konteks MBKM juga menemui beberapa tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah ketidaksiapan infrastruktur dan sumber daya manusia di beberapa perguruan tinggi untuk 

mendukung pembelajaran inovatif. Keterbatasan akses terhadap teknologi terkini dan kurangnya pelatihan untuk dosen 

dalam menggunakan metode pembelajaran baru menjadi penghambat utama. Selain itu, perbedaan kemampuan 

mahasiswa dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran bahasa juga menjadi isu yang perlu diperhatikan . 

Dari segi positif, MBKM mendorong kolaborasi antar lembaga pendidikan tinggi dan industri untuk mendukung 

inovasi pedagogi. Program ini memfasilitasi keterlibatan lembaga-lembaga dalam pengembangan kurikulum yang relevan 

dengan kebutuhan industri, termasuk dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Kerjasama ini membuka peluang untuk 

pengalaman belajar yang lebih beragam dan aplikatif bagi mahasiswa, sekaligus meningkatkan kesiapan mereka untuk 

memasuki dunia kerja (Hananuraga, 2022; Wasilah, 2023). 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa untuk mengoptimalkan potensi MBKM dalam memicu inovasi 

pedagogi, diperlukan kerangka kerja yang jelas dan dukungan kebijakan yang kuat dari semua pemangku kepentingan. 

Hal ini termasuk peningkatan investasi dalam infrastruktur teknologi, pengembangan kapasitas dosen, dan penyesuaian 

kurikulum yang lebih fleksibel. Pendekatan ini akan memastikan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris dapat dilakukan 

secara lebih efektif dan efisien, sejalan dengan tujuan MBKM. 

Kajian ini juga mengidentifikasi bahwa ada kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengukuran dampak 

jangka panjang dari inovasi pedagogi yang dihasilkan oleh MBKM. Pengukuran ini penting untuk memastikan bahwa 

inovasi tersebut tidak hanya baru dan menarik secara konseptual tetapi juga efektif dalam meningkatkan kompetensi 

Bahasa Inggris mahasiswa. Dengan demikian, pendekatan evaluatif yang komprehensif akan membantu dalam 

meningkatkan dan menyempurnakan praktik pembelajaran yang ada. MBKM telah berperan sebagai katalisator yang 

signifikan dalam mendorong inovasi pedagogi dalam pendidikan Bahasa Inggris di perguruan tinggi Indonesia. Meskipun 

terdapat tantangan, program ini menawarkan peluang besar untuk transformasi pembelajaran yang lebih dinamis, inklusif, 

dan relevan dengan kebutuhan masa depan. Melalui kerjasama yang erat antara universitas, industri, dan pemerintah, 

potensi penuh dari inovasi pedagogi dalam konteks MBKM dapat direalisasikan, membawa manfaat bagi mahasiswa, 

pengajar, dan masyarakat secara luas.  

Limitasi 

Kajian kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka sebagai Catalyst untuk Inovasi Pedagogi dalam Pendidikan Bahasa 

Inggris terbatas pada tinjauan literatur tanpa data empiris terbaru tentang efektivitas inovasi pedagogi serta program 

baru yang terus berkembang, dan penelitian mungkin tidak mencerminkan praktik terbaru. Keterbatasan ini 

menunjukkan pentingnya penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif dan up-to-

date tentang dampak MBKM pada pendidikan Bahasa Inggris. 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari tinjauan literatur sistematis ini menunjukkan bahwa program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) telah berperan penting sebagai katalisator untuk inovasi pedagogi dalam pendidikan Bahasa Inggris di 

perguruan tinggi Indonesia. Melalui implementasi program ini, terdapat peningkatan signifikan dalam penggunaan 

teknologi digital, penerapan metode pembelajaran berbasis proyek, dan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Inovasi-inovasi tersebut tidak hanya mendukung pengembangan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa 

tetapi juga memperkuat kompetensi lain seperti pemikiran kritis, kreativitas, dan kemampuan kolaborasi. Namun, 

penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi inovasi pedagogi, termasuk ketidaksiapan 

infrastruktur dan sumber daya manusia di beberapa perguruan tinggi, serta kebutuhan akan adaptasi kurikulum yang 

https://journal.unusida.ac.id/index.php/mbkm/


Analisis Literature Review pada Merdeka Belajar Kampus Merdeka sebagai Catalyst untuk Inovasi Pedagogi 

dalam Pendidikan Bahasa Inggris 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

 

https://journal.unusida.ac.id/index.php/mbkm/                                                                                                                             50 | MBKM 2024; 1(1): 46-51 
 

 

lebih fleksibel. Oleh karena itu, dukungan kebijakan yang kuat dari pemerintah dan lembaga pendidikan, serta investasi 

dalam pengembangan kapasitas dosen dan infrastruktur teknologi, menjadi kunci untuk mengatasi tantangan tersebut 

dan mengoptimalkan potensi program MBKM. 

Mengingat keterbatasan yang dihadapi, terdapat kebutuhan mendesak untuk penelitian lebih lanjut yang dapat 

mengeksplorasi dampak jangka panjang dari inovasi pedagogi dalam konteks MBKM serta mengukur efektivitasnya 

dalam meningkatkan kompetensi Bahasa Inggris mahasiswa. Penelitian masa depan harus berusaha mengatasi 

keterbatasan sumber literatur dengan menggali lebih dalam studi empiris dan kasus-kasus praktik pengajaran yang 

berhasil. Ini akan memberikan panduan yang lebih konkret dan praktis bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam 

merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan masa kini 

dan masa depan. Dengan demikian, program MBKM dapat terus menjadi katalisator penting untuk transformasi 

pendidikan Bahasa Inggris di Indonesia, mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan yang relevan dan adaptif di 

tengah perubahan global. 
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